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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Konsentrasi dan 
Frekuensi Urin Kelinci terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau 
(Phaseolus radiatus L.). Penelitian ini dilaksanakan di desa Mlatiharjo, 
Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak. Dengan ketinggian tempat 20 mdpl (diatas 
permukaan laut), jenis tanah latosol dengan pH 6,5. Penelitian ini dilaksanakan  
pada bulan April s/d Juli 2019. 
Penelitian faktorial berpola dasar metode Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) yang terdiri dari 2 faktor yaitu Konsentrasi (K) dan Frekuensi 
(F). Faktor pertama yaitu konsentrasi yang terdiri dari 3 aras : K1 (100 ml/L), K2 
(150 ml/L) dan K3 (200 ml/L). Sedangkan faktor yang kedua adalah Frekuensi 
yang terdiri dari 3 aras yaitu F1 (2 kali), F2 (4 kali) dan F3 (8 kali). 
Perlakuan konsentrasi urin kelinci berpengaruh sangat nyata pada 
parameter jumlah polong per tanaman, dan berpengaruh nyata pada parameter 
bobot biji per tanaman dan bobot biji per petak Kacang Hijau (Phaseolus radiatus 
L.). Perlakuan frekuensi berpengaruh sangat nyata pada parameter jumlah polong 
per tanaman dan berpengaruh nyata pada jumlah polong per petak Kacang Hijau 
(Phaseolus radiatus L.).Terdapat interaksi antara perlakuan Konsentrasi dan 
Frekuensi Urin Kelinci pada parameter jumlah polong per tanaman Kacang Hijau 
(Phaseolus radiatus L.). 
 
Kata kunci : Konsentrasi, Frekuensi Urin Kelinci dan Kacang Hijau (Phaseolus 






This study aims to determine the effect of Rabbit Urine Concentration and 
Frequency on the growth and yield of mung bean plants (Phaseolus radiatus L.). 
This research was conducted in mlatiharjo village, Gajah Subdistrict, Demak 
Regency. With a height of 20 meters above sea level (above sea level), a type of 
latosol soil with a pH of 6.5. This research was conducted from April to July 2019 
Factorial research is based on the Complete Randomized Block Design 
(RCBD) method consisting of 2 factors: Concentration (K) and Frequency (F). 
The first factor is the concentration consisting of 3 levels: K1 (100 ml / L), K2 
(150 ml / L) and K3 (200 ml / L). While the second factor is Frequency which 
consists of 3 levels, namely F1 (2 times), F2 (4 times) and F3 (8 times). 
The treatment of rabbit urine concentration significantly affected the 
parameters of the number of pods per plant, and significantly affected the 
parameters of seed weight per plant and seed weight per plot of Mung Bean 
(Phaseolus radiatus L.). The frequency treatment had a very significant effect on 
the number of pods per plant and significantly affected the number of pods per 
plot of Green Beans (Phaseolus radiatus L.). There was an interaction between 
the treatment of Concentration and Frequency of Rabbit Urine on the parameter 
of the number of pods per plant of Beans (Phaseolus radiatus L.) ). 
 
Keywords: Concentration, Frequency and Green Bean (Phaseolus radiatus L.). 
 
